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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam industri perbankan, 

khususnya melalui layanan mobile banking seperti BRImo yang dikembangkan oleh PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. Aplikasi ini hadir sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi layanan, 

kemudahan akses transaksi, serta kualitas pengalaman nasabah dalam era digital banking. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perkembangan sistem dan kinerja BRImo dalam mendukung aktivitas 

perbankan digital di Indonesia. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui studi literatur, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa BRImo mengalami perkembangan signifikan dari segi fitur, keamanan, dan 

kemudahan penggunaan. Peningkatan sistem ditandai dengan integrasi berbagai layanan keuangan 

dalam satu aplikasi, penggunaan teknologi keamanan seperti biometrik, serta peningkatan tampilan 

antarmuka yang lebih user-friendly. Dari sisi kinerja, BRImo mampu meningkatkan efisiensi transaksi 

dan memperluas akses layanan perbankan kepada masyarakat. Namun, masih terdapat kendala seperti 

gangguan sistem pada waktu tertentu dan kebutuhan peningkatan kapasitas server. Secara keseluruhan, 

BRImo berperan penting dalam mendukung transformasi digital perbankan dan meningkatkan kualitas 

layanan kepada nasabah secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Digital Banking, BRImo, Kinerja Sistem. 

ABSTRACT 

The development of digital technology has driven significant transformation in the banking industry, 

particularly through mobile banking services such as BRImo developed by PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. This application serves as a solution to improve service efficiency, ease of transaction 

access, and the quality of customer experience in the digital banking era. This study aims to analyze the 

development of the system and performance of BRImo in supporting digital banking activities in 

Indonesia. The research uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques including 

literature study, observation, and documentation. The results show that BRImo has experienced 

significant development in terms of features, security, and ease of use. System improvements are 

indicated by the integration of various financial services into a single application, the implementation of 

security technologies such as biometrics, and enhancements in a more user-friendly interface. 

In terms of performance, BRImo has been able to increase transaction efficiency and expand access to 

banking services for the public. However, there are still challenges such as system disruptions at certain 

times and the need to improve server capacity. Overall, BRImo plays an important role in supporting the 

digital transformation of banking and continuously improving service quality for customers. 

Keywords: Digital Banking, BRImo, System Performance. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan di berbagai 

bidang, termasuk sektor perbankan. Transformasi digital mendorong institusi perbankan 

untuk merancang layanan yang berbasis teknologi dengan tujuan meningkatkan efisiensi, 

kecepatan, dan kualitas layanan kepada nasabah. Perbankan digital kini menjadi solusi utama 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat modern yang menghendaki layanan keuangan yang 

praktis dan dapat diakses kapan saja. Ini menunjukkan bahwa digitalisasi telah menjadi suatu 

keharusan bagi industri perbankan agar tetap bersaing di era globalisasi (Shabri et al., 2020). 

Dengan semakin meningkatnya penggunaan internet dan smartphone di Indonesia, 

layanan mobile banking pun berkembang dengan cepat. Sekarang, masyarakat lebih 

cenderung melakukan transaksi secara digital daripada mengunjungi kantor bank secara 

langsung. Perubahan perilaku ini mendorong pihak bank untuk terus berkreasi dalam 

menyediakan layanan yang lebih nyaman, cepat, dan aman. Namun, meningkatnya 

penggunaan layanan digital memerlukan kesiapan sistem yang andal serta tingkat keamanan 

data yang tinggi untuk menjaga kepercayaan nasabah (Wulandari et al., 2025). 

Salah satu inovasi dalam digital banking di Indonesia adalah aplikasi BRImo yang 

diluncurkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Aplikasi ini merupakan 

pengembangan dari layanan mobile banking yang ada sebelumnya, kini dilengkapi dengan 

berbagai fitur keuangan dalam satu platform. BRImo tidak hanya menyediakan layanan 

transaksi dasar saja, tetapi juga fitur tambahan seperti pembayaran digital, investasi, dan 

pengelolaan finansial. Ini menunjukkan bahwa aplikasi mobile banking telah berevolusi 

menjadi super app yang mendukung kebutuhan finansial masyarakat (Syariah et al., 2020). 

Perkembangan sistem BRImo dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan yang 

signifikan baik dalam fitur, keamanan, maupun antarmuka pengguna. Peningkatan ini 

bertujuan untuk memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pengguna serta meningkatkan 

kepuasan nasabah. Namun, semakin kompleksnya sistem dapat menyebabkan berbagai 

masalah, seperti gangguan sistem, kesalahan aplikasi, dan batasan kapasitas server. Isu ini 

menjadi tantangan yang perlu diatasi untuk mempertahankan kualitas layanan digital 

banking (Masitoh et al., 2023). 

Kinerja sistem adalah salah satu faktor krusial dalam menentukan keberhasilan 

penerapan mobile banking. Sistem yang cepat, stabil, dan aman akan meningkatkan rasa 

percaya serta loyalitas nasabah. Sebaliknya, gangguan sistem yang sering terjadi dapat 

menurunkan tingkat kepuasan pengguna. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kinerja sistem 

BRImo perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa baik aplikasi ini dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna dalam era digital banking (Bisnis et al., 2025). 

Selain itu, perkembangan digital banking juga berkontribusi pada peningkatan inklusi 

keuangan di Indonesia. Dengan adanya layanan mobile banking, masyarakat yang 
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sebelumnya kesulitan mengakses layanan perbankan kini dapat melakukan transaksi dengan 

lebih mudah melalui smartphone. Hal ini memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan pemerataan layanan keuangan. Namun, kesuksesan ini juga bergantung pada 

kualitas sistem dan kemampuan bank dalam mengoptimalkan teknologi (Kurniawan et al., 

2024). 

Selain inovasi layanan, aspek keamanan sistem menjadi perhatian utama dalam 

pengembangan mobile banking. Ancaman kejahatan siber seperti phishing, malware, dan 

pencurian data menjadi risiko yang harus diantisipasi oleh pihak bank. Oleh karena itu, 

penerapan teknologi keamanan seperti enkripsi data, autentikasi berlapis, dan biometrik 

menjadi langkah penting dalam menjaga kepercayaan nasabah terhadap layanan digital (Im et 

al., 2024) 

Perkembangan BRImo juga tidak terlepas dari strategi digitalisasi yang dilakukan oleh 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dalam menghadapi persaingan industri perbankan. 

Digitalisasi ini mencakup peningkatan infrastruktur teknologi, pengembangan fitur inovatif, 

serta perluasan jaringan layanan digital. Strategi tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

jumlah pengguna sekaligus memperkuat posisi bank dalam industri digital banking di 

Indonesia (Ilmiah et al., 2025). 

Namun demikian, peningkatan jumlah pengguna BRImo yang signifikan juga 

memberikan tekanan terhadap kapasitas sistem. Lonjakan transaksi pada waktu tertentu, 

seperti saat periode gajian atau promo digital, sering kali menyebabkan gangguan sistem yang 

berdampak pada kenyamanan pengguna. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 

infrastruktur teknologi yang optimal agar sistem tetap stabil dalam kondisi beban tinggi 

(Finanta et al., 2024). 

Di sisi lain, digital banking juga memberikan dampak positif terhadap efisiensi 

operasional bank. Dengan berkurangnya ketergantungan pada layanan fisik di kantor cabang, 

bank dapat menghemat biaya operasional sekaligus meningkatkan kecepatan layanan. Hal ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya menguntungkan nasabah, tetapi juga 

memberikan manfaat strategis bagi bank dalam meningkatkan kinerja bisnis secara 

keseluruhan. Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, analisis terhadap 

perkembangan sistem dan kinerja BRImo menjadi semakin relevan untuk dilakukan. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teknologi, tetapi juga mencakup pengalaman 

pengguna, keamanan sistem, serta kontribusi terhadap efisiensi dan inklusi keuangan. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan layanan digital banking yang lebih optimal di masa depan (Aulia et al., 2020). 

Selain itu, perkembangan digital banking juga berkaitan erat dengan tingkat literasi 

digital masyarakat. Tidak semua pengguna memiliki pemahaman yang sama terhadap 

penggunaan teknologi keuangan, sehingga diperlukan edukasi yang berkelanjutan dari pihak 
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bank. Peningkatan literasi digital akan membantu nasabah dalam memanfaatkan fitur aplikasi 

secara optimal serta meminimalkan risiko kesalahan penggunaan maupun penipuan digital. 

Dengan demikian, keberhasilan implementasi BRImo tidak hanya bergantung pada 

kecanggihan sistem, tetapi juga pada kesiapan pengguna dalam mengadopsi teknologi 

tersebut. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, persaingan antar bank dalam 

menyediakan layanan digital juga semakin ketat. Setiap bank berlomba-lomba menghadirkan 

inovasi terbaik untuk menarik dan mempertahankan nasabah. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas sistem, keandalan layanan, serta inovasi fitur menjadi faktor kunci dalam menjaga 

keberlanjutan layanan BRImo. Analisis yang komprehensif terhadap perkembangan sistem 

dan kinerjanya diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan 

layanan digital banking yang lebih adaptif, kompetitif, dan berorientasi pada kebutuhan 

nasabah di masa depan (Siregar et al., 2024). 

 Berdasarkan hal-hal tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis 

perkembangan sistem dan kinerja BRImo dalam konteks digital banking. Analisis ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kelebihan dan kekurangan sistem yang ada, 

serta menjadi landasan untuk mengembangkan layanan digital banking yang lebih baik di 

masa yang akan datang. 

KAJIAN LITERATUR 

Digital Banking 

Mobile banking merupakan salah satu bentuk layanan digital banking yang 

memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi keuangan melalui perangkat mobile 

seperti smartphone. Layanan ini menjadi semakin populer karena kemudahan akses dan 

fleksibilitas yang ditawarkan kepada pengguna. Mobile banking memungkinkan nasabah 

untuk melakukan berbagai transaksi seperti transfer, pembayaran, pembelian, hingga 

pengecekan saldo secara real-time. Salah satu contoh mobile banking di Indonesia adalah 

BRImo yang dikembangkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Aplikasi ini 

merupakan pengembangan dari layanan mobile banking sebelumnya yang kini telah 

terintegrasi dengan berbagai fitur keuangan dalam satu platform. BRImo tidak hanya 

berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai sarana pengelolaan keuangan digital yang 

lebih modern dan efisien. Digital banking tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi 

juga sebagai bagian dari ekosistem keuangan digital yang terintegrasi dengan berbagai 

layanan lain seperti e-commerce, fintech, dan pembayaran digital. Sistem ini didukung oleh 

teknologi seperti cloud computing, big data, dan keamanan siber yang memungkinkan bank 

untuk meningkatkan efisiensi operasional serta memberikan layanan yang lebih personal 

kepada nasabah (Manajemen & Logistik, 2024). 

Selain itu, perkembangan mobile banking juga dipengaruhi oleh tingkat penerimaan 

teknologi oleh masyarakat (Purba et al., 2025). Model seperti Technology Acceptance Model 
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(TAM) menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan 

persepsi manfaat (perceived usefulness) menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan 

pengguna dalam mengadopsi layanan mobile banking.  

Mobile banking seperti BRImo juga berperan penting dalam membentuk perilaku 

keuangan masyarakat yang lebih modern dan efisien. Dengan kemudahan akses layanan 

keuangan melalui smartphone, nasabah menjadi lebih aktif dalam melakukan transaksi 

digital, seperti pembayaran non-tunai, pembelian online, hingga pengelolaan keuangan 

pribadi (Margaretha, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa mobile banking tidak hanya 

berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai sarana edukasi finansial yang dapat 

meningkatkan literasi keuangan masyarakat. 

Di sisi lain, keberhasilan implementasi mobile banking juga sangat bergantung pada 

kualitas infrastruktur teknologi yang dimiliki oleh bank. Ketersediaan jaringan internet yang 

stabil, kapasitas server yang memadai, serta sistem yang mampu menangani lonjakan 

transaksi menjadi faktor penting dalam menjaga kinerja aplikasi (Bisnis et al., 2025). Oleh 

karena itu, pengembangan mobile banking seperti BRImo harus diiringi dengan peningkatan 

infrastruktur teknologi agar layanan dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Kinerja Sistem Informasi 

Kinerja sistem informasi merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan implementasi teknologi dalam suatu organisasi. Kinerja sistem dapat diukur 

melalui berbagai indikator, seperti kecepatan sistem, keandalan, kemudahan penggunaan, 

serta keamanan. Dalam konteks mobile banking, kinerja sistem sangat berpengaruh terhadap 

tingkat kepuasan dan kepercayaan nasabah (Pratiwi et al., 2021). Model yang sering 

digunakan untuk mengukur keberhasilan sistem informasi adalah model DeLone dan McLean 

yang mencakup beberapa aspek, yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, 

penggunaan, kepuasan pengguna, dan dampak bersih. Model ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan suatu sistem tidak hanya dilihat dari aspek teknis, tetapi juga dari pengalaman 

pengguna dan manfaat yang dihasilkan. 

Dalam implementasi mobile banking seperti BRImo, kinerja sistem menjadi sangat 

penting karena berkaitan langsung dengan pengalaman pengguna (Vol, 2022). Sistem yang 

lambat, sering error, atau tidak stabil dapat menurunkan tingkat kepuasan nasabah. 

Sebaliknya, sistem yang cepat, aman, dan mudah digunakan akan meningkatkan kepercayaan 

serta loyalitas pengguna terhadap layanan digital banking. Pengukuran kinerja sistem 

informasi umumnya dilihat dari beberapa indikator utama, seperti kualitas sistem (system 

quality), kualitas informasi (information quality), dan kualitas layanan (service quality). 

Kualitas sistem berkaitan dengan kecepatan, keandalan, dan kemudahan penggunaan 

aplikasi. 

Selain model DeLone dan McLean, pengukuran kinerja sistem informasi juga dapat 
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dilihat dari aspek kualitas layanan (service quality) yang mencakup responsivitas, keandalan, 

dan dukungan teknis yang diberikan kepada pengguna. 

Kinerja sistem informasi juga dipengaruhi oleh faktor teknologi yang digunakan, 

seperti arsitektur sistem, kapasitas server, serta kemampuan integrasi dengan sistem lain. 

Sistem yang dirancang dengan arsitektur yang baik akan lebih mudah dalam menangani 

peningkatan jumlah pengguna dan transaksi (Implementasi et al., 2025). Sebaliknya, sistem 

yang tidak memiliki kapasitas yang memadai akan rentan mengalami gangguan, terutama 

pada saat terjadi lonjakan penggunaan secara bersamaan. 

Dalam implementasi mobile banking seperti BRImo, keandalan sistem (reliability) 

menjadi aspek yang sangat krusial. Sistem harus mampu beroperasi secara konsisten tanpa 

mengalami error atau downtime yang dapat mengganggu aktivitas transaksi pengguna. 

Keandalan sistem ini tidak hanya berkaitan dengan teknologi, tetapi juga dengan proses 

pemeliharaan dan pengelolaan sistem yang dilakukan oleh pihak bank secara berkala. 

Selain itu, aspek keamanan sistem juga menjadi bagian penting dalam menilai kinerja 

sistem informasi. Keamanan mencakup perlindungan data pengguna, transaksi, serta sistem 

dari ancaman eksternal seperti hacking dan cybercrime (Elyana & Timur, 2017). Penerapan 

sistem keamanan yang kuat, seperti enkripsi data dan autentikasi berlapis, menjadi faktor 

utama dalam menjaga integritas dan kepercayaan pengguna terhadap layanan mobile 

banking. 

Terakhir, kinerja sistem informasi juga berkaitan erat dengan kepuasan pengguna (user 

satisfaction) yang merupakan indikator keberhasilan suatu sistem. Kepuasan pengguna 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kemudahan penggunaan, kecepatan sistem, serta 

kualitas layanan yang diberikan (Yohana et al., 2024). Dalam konteks BRImo, peningkatan 

kepuasan pengguna akan berdampak pada loyalitas nasabah serta peningkatan penggunaan 

layanan digital banking secara berkelanjutan. 

 Era Digital Banking dan Transformasi Perbankan 

Era digital banking ditandai dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam 

seluruh  Transformasi ini juga mendorong bank untuk mengembangkan strategi digital yang 

lebih inovatif dan adaptif. Bank harus mampu menghadirkan layanan yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga mampu mengantisipasi kebutuhan di masa depan. 

Hal ini menunjukkan bahwa digital banking menjadi faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan bank dalam menghadapi persaingan industri yang semakin ketat (Lestari et al., 

2025). Transformasi perbankan dalam era digital tidak hanya mencakup perubahan teknologi, 

tetapi juga perubahan model bisnis, strategi operasional, dan cara bank berinteraksi dengan 

nasabah. Bank kini bertransformasi menjadi institusi yang lebih inovatif dengan 

mengintegrasikan berbagai layanan keuangan dalam satu ekosistem digital. 

Selain itu, digital banking juga berperan dalam meningkatkan inklusi keuangan dengan 
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memberikan akses layanan keuangan kepada masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau 

oleh layanan perbankan konvensional. Dengan adanya mobile banking seperti BRImo, 

masyarakat dapat melakukan transaksi keuangan dengan lebih mudah dan efisien. 

Perkembangan era digital banking juga ditandai dengan munculnya inovasi teknologi 

seperti artificial intelligence (AI), big data, dan cloud computing yang semakin banyak 

diterapkan dalam sistem perbankan (Perajaka, 2021). Teknologi ini memungkinkan bank 

untuk menganalisis perilaku nasabah secara lebih akurat, memberikan layanan yang lebih 

personal, serta meningkatkan efisiensi operasional. Dengan memanfaatkan teknologi tersebut, 

bank dapat menciptakan layanan yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pasar 

yang terus berubah. 

Selain itu, transformasi digital juga mendorong perubahan model bisnis perbankan dari 

yang sebelumnya berfokus pada layanan konvensional menjadi berbasis platform digital. 

Bank tidak lagi hanya berperan sebagai penyedia layanan keuangan, tetapi juga sebagai 

bagian dari ekosistem digital yang terintegrasi dengan berbagai sektor, seperti e-commerce, 

fintech, dan layanan pembayaran digital (Rozikin, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

perbankan modern harus mampu berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk menciptakan 

nilai tambah bagi nasabah. 

Perubahan ini juga berdampak pada strategi pemasaran dan hubungan dengan 

nasabah. Bank kini lebih mengandalkan digital engagement melalui aplikasi mobile, media 

sosial, dan platform digital lainnya untuk menjangkau dan mempertahankan nasabah. 

Interaksi yang lebih cepat dan personal menjadi kunci dalam meningkatkan kepuasan serta 

loyalitas nasabah di era digital banking (Ilmiah et al., 2025). 

Namun demikian, transformasi digital dalam perbankan juga menghadirkan tantangan 

baru, terutama dalam hal regulasi dan kepatuhan. Bank harus memastikan bahwa seluruh 

layanan digital yang dikembangkan telah sesuai dengan regulasi yang berlaku, termasuk 

dalam hal perlindungan data pribadi dan keamanan transaksi. Kepatuhan terhadap regulasi 

menjadi hal yang sangat penting untuk menjaga stabilitas sistem keuangan dan kepercayaan 

masyarakat terhadap industri perbankan. 

Di sisi lain, transformasi digital juga menuntut peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dalam industri perbankan. Pegawai bank dituntut untuk memiliki kemampuan 

dalam bidang teknologi informasi serta mampu beradaptasi dengan perubahan sistem yang 

cepat (Ilmiah et al., 2025). Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan kompetensi menjadi 

faktor penting dalam mendukung keberhasilan implementasi digital banking secara 

menyeluruh. 

Selain itu, keberlanjutan transformasi digital dalam perbankan juga sangat dipengaruhi 

oleh tingkat kepercayaan masyarakat terhadap layanan digital yang disediakan. Kepercayaan 

ini dibangun melalui konsistensi kinerja sistem, keamanan data, serta transparansi layanan 
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yang diberikan kepada nasabah. 

Dalam konteks digital banking, kepercayaan menjadi faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan adopsi teknologi oleh masyarakat (Sari et al., n.d.). Oleh karena itu, bank perlu 

terus meningkatkan kualitas layanan digital serta menjaga reputasi sistem agar tetap andal 

dan aman, sehingga dapat mendorong penggunaan layanan digital secara berkelanjutan di 

masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan menganalisis 

perkembangan sistem serta kinerja aplikasi BRImo di era perbankan digital. Pendekatan ini 

dipilih karena dapat memberikan wawasan mendalam tentang fenomena yang diteliti, 

terutama mengenai kualitas sistem, pengalaman pengguna, dan efisiensi layanan perbankan 

digital.  

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara tinjauan pustaka, observasi, dan 

dokumentasi. Tinjauan pustaka dilakukan untuk mendapatkan dasar teori dari jurnal, buku, 

dan sumber akademik yang berkaitan dengan perbankan digital dan kinerja sistem informasi 

(Konvensional, 2004). Observasi dilakukan dengan mengamati cara penggunaan aplikasi 

BRImo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Perkembangan Sistem Aplikasi BRImo dalam Era Digital Banking 

Perkembangan aplikasi BRImo menunjukkan perubahan yang signifikan dalam 

mendukung layanan perbankan digital di Indonesia. Aplikasi ini telah berevolusi dari layanan 

mobile banking yang sederhana menjadi sebuah platform digital terpadu dengan berbagai 

fitur keuangan dalam satu tempat. Perubahan ini mencerminkan upaya perbankan untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat yang semakin bergantung pada teknologi digital 

dalam aktivitas keuangan sehari-hari (Pt et al., 2016). 

Pengembangan BRImo dilakukan secara terus menerus melalui penambahan berbagai 

fitur layanan seperti transfer antar bank, pembayaran digital, pembelian barang, hingga 

layanan investasi. Selain itu, integrasi dengan berbagai ekosistem digital merupakan salah 

satu strategi untuk meningkatkan keuntungan bagi pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa 

BRImo tidak hanya sekedar alat untuk bertransaksi, tetapi juga sebagai platform layanan 

keuangan yang menyeluruh. Dari segi teknologi, kemajuan sistem BRImo juga ditandai 

dengan peningkatan infrastruktur yang mendukung performa aplikasi. Peningkatan kapasitas 

server, penggunaan teknologi awan, serta optimalisasi sistem backend menjadi faktor kunci 

dalam mempertahankan stabilitas layanan (Febriani, n.d.). Dengan semakin banyaknya 

pengguna, sistem harus dapat mengatasi beban transaksi yang tinggi tanpa mengurangi 

kualitas layanan. 
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 Selain itu, peningkatan desain antarmuka pengguna dan pengalaman pengguna 

menjadi prioritas dalam pengembangan aplikasi. Desain yang lebih sederhana, navigasi yang 

intuitif, serta fitur yang terorganisir dengan baik memudahkan pengguna dalam mengakses 

layanan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kemudahan 

penggunaan adalah salah satu faktor penting dalam meningkatkan adopsi mobile banking. 

Dampak lingkungan juga terlihat signifikan. Lingkungan rumah warga yang 

sebelumnya kerap dipenuhi tumpukan sampah kini menjadi lebih tertata dan bersih. Praktik 

pembakaran sampah yang menjadi permasalahan umum di permukiman padat penduduk 

dapat ditekan, sehingga kualitas udara lokal membaik. Selain itu, aktivitas bank sampah turut 

mengurangi volume sampah yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), berkontribusi 

pada upaya pemerintah daerah untuk memperpanjang umur layanan TPA (Ashari & 

Muharram, 2022). 

Namun, perkembangan sistem BRImo juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti 

gangguan sistem pada waktu tertentu dan keterbatasan kapasitas saat lonjakan transaksi 

terjadi. Masalah ini menunjukkan bahwa pengembangan sistem perlu diimbangi dengan 

peningkatan kapasitas dan pengelolaan infrastruktur yang lebih baik agar dapat memberikan 

layanan yang optimal kepada pengguna (Setyawati et al., 2025). 

Kinerja Aplikasi BRImo dalam Mendukung Layanan Digital 

Kinerja dari aplikasi BRImo merupakan salah satu penanda utama dalam mengevaluasi 

keberhasilan penerapan perbankan digital. Kinerja sistem dapat diukur dari berbagai faktor, 

seperti laju, keandalan, keamanan, dan kepuasan pengguna. Dalam hal ini, BRImo 

menunjukkan performa yang memuaskan dalam mendukung transaksi digital bagi nasabah 

(Jananto, 2006). 

Dalam hal kecepatan, aplikasi BRImo bisa memproses transaksi dengan relatif cepat, 

yang memudahkan pengguna dalam melakukan kegiatan keuangan. Kecepatan sistem ini 

sangat krusial karena berpengaruh langsung terhadap efisiensi dan kenyamanan para 

pengguna. Sebuah sistem yang cepat akan menambah kepuasan pengguna dan mendorong 

penggunaan layanan secara berkelanjutan (Jananto, 2006). 

Aspek keandalan sistem juga menjadi fokus saat menilai kinerja aplikasi. Secara umum, 

BRImo  dapat beroperasi dengan stabil, meskipun kadang ada masalah teknis atau lonjakan 

jumlah pengguna yang menyebabkan gangguan. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun 

sistem telah mengalami perkembangan, masih ada kebutuhan untuk perbaikan dalam hal 

keandalan agar layanan dapat berlangsung secara konsisten. 

Dari perspektif keamanan, BRImo sudah dilengkapi dengan sejumlah fitur keamanan 

seperti OTP, PIN, dan autentikasi biometrik. Penerapan teknologi ini bertujuan untuk 

melindungi data dan transaksi pengguna dari potensi ancaman siber. Tingkat keamanan yang 

tinggi akan meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap layanan perbankan digita 
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(Anggraeni, 2024). 

Di samping itu, kepuasan pengguna juga merupakan tolok ukur penting dalam menilai 

kinerja aplikasi. Sebagian besar pengguna menyatakan kepuasan dengan kemudahan dan 

kecepatan layanan yang ditawarkan oleh BRImo. Namun, adanya gangguan sistem pada 

beberapa waktu masih menjadi keluhan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, meningkatkan 

kualitas layanan menjadi sangat penting untuk mempertahankan kepuasan dan loyalitas 

pengguna. 

Dalam zaman perbankan digital, BRImo memegang posisi penting dalam mendorong 

perubahan digital perbankan di Indonesia. Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan layanan 

secara efisien, tetapi juga memperluas jangkauan masyarakat terhadap layanan finansial. 

Dengan adanya BRImo, masyarakat bisa melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja 

tanpa perlu datang ke bank (Ekonomi et al., 2025). 

Peranan BRImo juga tercermin dalam memperbesar inklusi keuangan, khususnya bagi 

masyarakat yang sebelumnya sulit mengakses layanan perbankan. Lewat smartphone, 

masyarakat dapat dengan lebih mudah dan praktis mendapatkan layanan finansial. Hal ini 

menunjukkan bahwa perbankan digital memberi dampak positif dalam memperluas akses 

layanan keuangan (Tinggi et al., 2023). 

Selain itu, BRImo turut berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional bank. 

Dengan berkurangnya transaksi di cabang fisik, bank dapat menekan biaya operasional dan 

meningkatkan produktivitas layanan. Ini sejalan dengan tujuan perbankan digital yang ingin 

menghadirkan layanan yang lebih efisien dan efektif (Giri, 2024). 

Meski demikian, perubahan digital juga membawa tantangan baru, seperti perlunya 

infrastruktur teknologi yang memadai serta peningkatan keamanan sistem. Bank harus dapat 

mengatasi risiko yang timbul akibat pemanfaatan teknologi digital agar dapat menawarkan 

layanan yang aman dan terpercaya. 

Dengan demikian, BRImo dapat dianggap sebagai salah satu inovasi digital yang 

sukses mendukung perubahan perbankan di Indonesia. Namun, pengembangan yang 

berkelanjutan masih diperlukan untuk meningkatkan kualitas sistem dan performa aplikasi 

agar bisa bersaing dalam industri perbankan digital yang semakin ketat.= 

Perkembangan aplikasi BRImo menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam 

layanan perbankan digital. Aplikasi ini telah berevolusi dari layanan transaksi dasar menjadi 

platform keuangan yang lengkap dengan berbagai fitur, termasuk pembayaran digital, 

pengiriman uang, dan jasa keuangan lainnya (Arisandy et al., 2024). 

Dari segi kinerja, BRImo umumnya mampu memberikan layanan yang cepat, user-

friendly, dan aman bagi penggunanya. Implementasi fitur keamanan seperti OTP dan 

biometrik telah menambah kepercayaan pengguna terhadap aplikasi ini. Meskipun demikian, 

masih ada beberapa masalah seperti gangguan sistem pada waktu-waktu tertentu dan batasan 
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kapasitas saat terjadi lonjakan transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun kinerja 

aplikasinya sudah baik, tetap perlu ada perbaikan di sisi stabilitas dan kehandalan sistem. 

Dalam hal transformasi digital di dunia perbankan, BRImo memegang peranan penting 

dalam peningkatan efisiensi layanan dan perluasan akses keuangan bagi masyarakat. Aplikasi 

ini mampu mendukung inklusi keuangan serta mengurangi ketergantungan pada layanan 

perbankan tradisional. Namun, untuk memastikan kelangsungan dan daya saing di era 

perbankan digital, dibutuhkan pengembangan sistem yang berkesinambungan, peningkatan 

aspek keamanan, serta inovasi layanan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di masa 

mendatang (Ratnawati & Anandito, 2024). 

KESIMPULAN 

Kemajuan dalam teknologi digital telah mendorong perubahan besar dalam sektor 

perbankan, terutama melalui layanan mobile banking seperti BRImo. Aplikasi ini telah 

berevolusi menjadi platform digital yang terhubung dengan berbagai fitur keuangan yang 

memudahkan masyarakat untuk melakukan transaksi dengan cepat, mudah, dan efisien. Dari 

segi sistem, BRImo menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan melalui 

pengembangan fitur, peningkatan aspek keamanan, serta pembaruan tampilan antarmuka 

yang lebih ramah pengguna. Ini menunjukkan bahwa perbankan digital menjadi solusi 

penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat modern terhadap layanan keuangan 

berbasis teknologi. Namun, di sisi kinerja, meskipun BRImo sudah memberikan layanan yang 

cukup baik dalam hal kecepatan, kemudahan penggunaan, dan keamanan, masih ada 

beberapa masalah seperti gangguan sistem dan keterbatasan kapasitas ketika terjadi lonjakan 

transaksi. Dalam konteks transformasi digital di sektor perbankan, BRImo memiliki posisi 

strategis dalam meningkatkan inklusi keuangan serta efisiensi operasional bank. Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan pengembangan sistem yang berkelanjutan, meningkatkan 

infrastruktur teknologi, serta berinovasi dalam layanan agar kinerja aplikasi dapat terus 

ditingkatkan dan mampu bersaing dalam era perbankan digital yang semakin maju. 

Peningkatan pengetahuan digital publik untuk mendukung maksimalisasi 

pemanfaatan layanan BRImo. Meskipun aplikasi ini telah dilengkapi dengan fitur yang 

beragam serta kemudahan dalam penggunaannya, pemahaman pengguna mengenai 

teknologi digital masih menjadi aspek kunci untuk keberhasilan penerapan perbankan digital.  

 

SARAN 

Bagi Pihak Bank, disarankan Agar PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terus 

memperbaiki mutu sistem dan kinerja aplikasi BRImo dengan memperkuat infrastruktur 

teknologi, menambah kapasitas server, serta melakukan pemeliharaan sistem secara teratur 

untuk mengurangi gangguan layanan. Selain itu, perlu dilaksanakan pengembangan fitur 

yang lebih inovatif dan mudah digunakan agar dapat meningkatkan pengalaman serta 
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kepuasan pengguna. Bank juga diharapkan untuk memperkuat sistem keamanan demi 

menjaga kepercayaan nasabah terhadap layanan digitalnya. Di sisi lain, penting untuk 

memberikan edukasi dan meningkatkan pemahaman digital kepada masyarakat agar 

pemakaian BRImo bisa lebih optimal dan aman. 
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